



A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan komunikasi diantara sesamanya, 
untuk dapat saling berhubungan satu dengan yang lainnya, maka manusia mulai 
mencari dan menciptakan sistem dan alat untuk saling berhubungan diantaranya 
dengan telepon dan internet. Alat dan sistem komunikasi yang diciptakan manusia 
tersebut kemudian dikenal dengan nama teknologi informasi.  
Teknologi ini terus mengalami perkembangan baik dari segi bentuk, ukuran, 
kecepatan, kemampuan untuk mengakses multimedia dan jaringan komputer. Sejalan 
dengan perkembangan teknologi jaringan komputer yang pesat memungkinkan 
komunikasi dan pertukaran data dalam jaringan komputer menjadi semakin mudah. 
Hadirnya teknologi internet berupa web atau world wide web dengan berbagai macam 
teknologi pendukungnya, telah memungkinkan dilakukannya komunikasi dan layanan 
informasi secara mudah dan efisien. Dengan menggunakan protokol http (Hypertext 
Transfer Protocol) sebagai basis komunikasi baku di internet, semua bentuk 
komunikasi tradisional dapat dilakukan melalui internet, bahkan lebih efektif karena 
dimungkinkan penggabungan semua komponen multimedia ke dalam web.  
Teknologi informasi yang semakin canggih, maka sarana dan prasarana 
pendidikan pun harus mengikutinya, salah satunya dengan media komputerisasi yaitu 




dan dimana saja melalui internet. Banyak sekali manfaat dari internet. Salah satunya 
adalah sistem informasi berbasis website, sistem ini akan menampilkan informasi 
mengenai teknologi dan pendidikan dan hal-hal sesuai dengan apa yang dikehendaki 
oleh pembuat. Sebuah sistem informasi yang baik tentunya mampu menjalankan 
semua hal yang berkaitan dengan internet dengan aplikasi yang disediakan. Teknologi 
informasi yang berkembang dalam bidang pendidikan, telah dimanfaatkan untuk 
menunjang layanan administrasi, pendaftaran ulang, perpustakaan, akses nilai, 
pencarian referensi secara cepat dan mudah, proses penelitian, pembayaran SPP, 
seleksi penerimaan siswa baru bahkan penilaian evaluasi hasil pembelajaran. 
Pembelajaran sebagai suatu sistem evaluasi hasil kegiatan yang menjelaskan 
tentang salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh pengajar 
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil evaluasi dapat dijadikan acuan bagi 
guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran. 
Di sekolah, seorang guru sering memberikan ulangan harian, ujian akhir semester, tes 
tertulis, tes lisan, tes tindakan, dan sebagainya. Istilah-istilah ini pada dasarnya 
merupakan bagian dari sistem evaluasi itu sendiri. Dalam hubungannya dengan proses 
dan hasil belajar, penilaian dapat didefinisikan sebagai suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan 
hasil belajar siswa dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria 
dan pertimbangan tertentu. Jika dilihat dalam konteks yang lebih luas, keputusan 
tersebut dapat menyangkut keputusan tentang siswa, keputusan tentang kurikulum dan 




Pelaksanaan kegiatan evaluasi hasil pembelajaran yang berlangsung di sekolah 
berfungsi sebagai salah satu alat pengontrol keprofesionalitas guru sebagai pendidik 
dan mengetahui prestasi belajar siswa. Dengan demikian, diharapkan kualitas evaluasi 
guru semakin meningkat. Evaluasi hasil pembelajaran merupakan sarana yang dirasa 
paling tepat untuk mendapatkan hasil yang cukup akurat terkait pembelajaran. Namun, 
di era globalisasi saat ini, evaluasi hasil pembelajaran mengajar yang tercetak kertas 
dirasa kurang efisien. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilaksanakan pada 14 Maret 2016 di 
SMK Negeri 1 Makassar diperoleh informasi bahwa umumnya evaluasi pembelajaran 
yang selama ini dilaksanakan secara manual, yaitu menggunakan media cetak. Dengan 
sistem manual tersebut, diakui guru terlampau memakan banyak waktu dan tenaga 
bahkan sistem evaluasi semacam ini memerlukan kehadiran siswa dan pengawas ujian 
pada tempat dan waktu yang ditentukan. Kegiatan ujian semester biasanya diawali dari 
pembuatan soal dari guru, soal yang dibuat oleh guru akan digandakan pihak 
akademis. Kemudian untuk mengetahui hasilnya, jawaban siswa akan dikumpulkan 
lalu dikoreksi guru dan siswa tidak bisa langsung mengetahui hasil atau nilainya. 
Sistem manual dari sisi operasional tentu lebih banyak mengeluarkan anggaran atau 
biaya seperti penggandaan soal hingga biaya operasional pengawasan dan penilaian 
dari guru yang bersangkutan. Permasalahan yang ditimbulkan akibat belum adanya 
sistem ujian yang lebih kompleks dan data terpusat adalah (1) Pengumpulan soal dari 
guru mata pelajaran ke panitia ujian menjadi lambat; (2) Soal yang ditampilkan kurang 




hilang ketika terjadi masalah pada komputer atau listrik padam; (4) Remidial masih 
menggunakan soal yang sama dengan soal ujian dan belum ada pembahasan soal; dan 
(5) Laporan hasil ujian masih dicatat secara manual oleh pengawas ujian dan bisa saja 
terjadi kesalahan dalam mencatat hasil ujian.  
Selain permasalahan di atas juga terdapat permasalahan lain yaitu kebutuhan 
informasi nilai ujian siswa di sekolah merupakan sarana penunjang kegiatan akademik 
yang sangat penting untuk diketahui oleh orangtua siswa. Hasil wawancara pada 16 
Maret 2017 dengan salah seorang guru menyatakan bahwa “penyampaian informasi 
nilai akademik siswa di sekolah pada umumnya dilakukan setiap penerimaan raport 
saja. Orang tua siswa tidak mengetahui perkembangan berapa nilai yang diperoleh 
siswa dalam satu mata pelajaran karena siswa kurang terbuka dengan masalah nilai 
yang diperoleh di sekolah”. Sistem evaluasi yang mampu melakukan penyimpanan 
data terpusat ke basis data serta dapat memberikan soal yang lebih banyak dan 
bervariasi. Oleh karena itu, perlu dicermati dan dipikirkan kekurangan yang terlihat 
dengan sistem evaluasi pembelajaran secara manual dan berupaya menghadirkan 
sistem evaluasi pembelajaran berbasis elektronik searah dengan laju perkembangan 
informasi dan teknologi seperti komputer. Evaluasi pembelajaran menggunakan 
komputer sudah banyak dilakukan, seperti siswa mengerjakan soal dan nilai yang 
diperolehnya disimpan dalam basis data. 
Salah satu software web server yang dapat diperoleh secara gratis adalah adalah 
interpreter PHP dan database MySQL yang dapat digunakan untuk memunculkan soal 




kepada peserta. Dalam konteks penelitian ini, dilakukan desain dan implementasi 
aplikasi evaluasi hasil pembelajaran berbasis website. Pekerjaan siswa diproses oleh 
bahasa script yang dapat ditanamkan, disisipkan dan di tampilkan ke dalam HTML. 
PHP banyak dipakai untuk memogram situs web dinamis terlebih dalam sistem model 
evaluasi hasil pembelajaran. Sistem model evaluasi hasil pembelajaran yang 
dikembangkan memungkinkan siswa siswa dapat mengetahui skor yang diperolehnya 
dengan mengintegrasikan PHP dan MySQL. Soal dan jawaban serta skor siswa dapat 
tersimpan dalam basis data MySQL melalui script PHP. Data dan variabel dikirimkan 
ke basis data MySQL melalui PHP. Database dalam MySQL juga dapat ditampilkan 
kembali pada HTML atau PHP dalam bentuk aplikasi. Aplikasi dapat menggunakan 
semua objek multimedia seperti image, teks, animasi, audio, video, dan tools interaktif. 
interface atau front-end tempat melakukan input data. Dengan demikian, aplikasi yang 
dikembangkan dapat berhubungan dengan basis data di server dengan pemanggilan ke 
ip server (alamat server).  
Supaya tampilan menarik, aplikasi dilengkapi dengan flash, CSS, Java Sript dan 
perpaduan warna. Namun, pada umumnya hanya berfungsi sebagai pelengkap untuk 
memperindah tampilan. Akhir tampilan, siswa dapat melihat langsung skor pencapaian 
nilai hasil belajarnya. Hasil belajar siswa yang diperoleh dan tersimpan dalam 
database MySQL akan diteruskan ke administrator (pegawai) untuk ditindaklanjuti 
dengan melakukan print out dan diteruskan kepada guru mata pelajaran, sehingga 
sangat memungkinkan guru dan sekolah efektif dalam pengelolaan evaluasi hasil 




Diharapkan dengan sistem model evaluasi hasil pembelajaran tersebut, hasil 
belajar siswa akan lebih cepat dan mudah dilakukan dalam pengambilan keputusan. 
Penggunaan sistem model evaluasi yang berbasis website ini sudah relevan dengan 
diterapkan pada siswa SMK Negeri 1 Makassar karena di sekolah ini mendapatkan 
mata pelajaran TIK, sehingga bisa dikatakan tidak akan ditemukan kendala dalam 
pengisiannya. Oleh sebab itu, peneliti memilih judul “Pengembangan Model Sistem 
Evaluasi Hasil Pembelajaran Berbasis Web dengan Menggunakan PHP dan MySQL”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengungkapkan 
rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah gambaran tingkat kebutuhan pengembangan model sistem evaluasi 
hasil pembelajaran berbasis website dengan menggunakan PHP dan MySQL di 
SMK Negeri 1 Makassar?  
2. Bagaimanakah desain model sistem evaluasi hasil pembelajaran berbasis website 
dengan menggunakan PHP dan MySQL di SMK Negeri 1 Makassar? 
3. Bagaimanakah kevalidan dan kepraktisan model sistem evaluasi hasil 
pembelajaran berbasis website dengan menggunakan PHP dan MySQL di SMK 
Negeri 1 Makassar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini 




1. Menggambarkan tingkat kebutuhan pengembangan model sistem evaluasi hasil 
pembelajaran berbasis website dengan menggunakan PHP dan MySQL di SMK 
Negeri 1 Makassar. 
2. Menggambarkan proses pengembangan model sistem evaluasi hasil pembelajaran 
berbasis website dengan menggunakan PHP dan MySQL di SMK Negeri 1 
Makassar. 
3. Menggambarkan kevalidan dan kepraktisan model sistem evaluasi hasil 
pembelajaran berbasis website dengan menggunakan PHP dan MySQL di SMK 
Negeri 1 Makassar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua orang yang 
berkepentingan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti, memperoleh wawasan tentang proses pengembangan model sistem 
evaluasi hasil pembelajaran berbasis website dari semua tahap pelaksanaan 
penelitian pengembangan yang ada serta menerapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Bagi lembaga, memberikan sumbangan dalam pengembangan dan pelayanan 
serta kinerja guru di sekolah terhadap evaluasi hasil pembelajaran berbasis 
website yang berdampak pada pengembangan sistem penilaian di sekolah. 
3. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman, sebagai alat belajar untuk mencapai 




atau mengeksplorasi cara yang berbeda dalam menyelesaikan masalah serta 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang disajikan. 
4. Bagi Guru, sebagai salah satu alternatif evaluasi pembelajaran yang interaktif 
dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran siswa serta guru mampu 
mencapai standar kompetensi yang ada. 
